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INTISARI 

Penelitian berisi tentang pelestarian bahan pustaka (naskah kuno) dan 
penanggulangannya ini bertujuan untuk mengetahui apa sajakah penyebab 
kerusakan bahan pustaka dan bagaimana cara penanggulangannya di 
Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta. Metode dalan 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 
datanya menggunakan observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. 
Analisis dalam penelitian menggunakan model interaktif dengan tiga langkah 
yaiti reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa di Perpustakaan Dewantara Kirti Griya 
Tamansiswa ditemukan beberapa faktor penyebab kerusakan bahan pustaka 
dari faktir biologi, faktor fisika, faktor lain, dan faktor usia dan perpustakaan  
telah dilakukan upaya pencegahan kerusakan bahan pustaka dari faktor-faktor 
tersebut. Kesimpulan, perpustakaan Dewantara telah melakukan upaya 
penanganan kerusakan bahan pustaka meskipun dengan alat yang kurang 
memadai. Saran, perpustakaan perlu menyediakan tenaga yang ahli di bidang 
perpustakaan karena petugas yang telah ada saat ini tidak sesuai bidang 
perpustakaan hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan kegiatan perawatan 
bahan pustaka dan agar perpustakaan lebih maju dan berkembang. 

 

Kata kunci: perpustakaan, naskah kuno 
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STUDY ON THE PRESERVATION ANCIENT SCRIPT AND IN THE 
LIBRARY DEWANTARA BIRD IN KIRTI GRIYA TAMANSISWA 

YOGYAKARTA 

 

Febry Eriyanti Astuti 

06140015  

 ABSTRACT  

The study contains about preservation of library materials (ancient 
manuscript) and to overcome it is to know what are the causes of damage to 
library materials and how to overcome them in the Library Dewantara Kirti Griya 
Tamansiswa Yogyakarta. Methods role in this study used a qualitative descriptive 
method. Observation techniques used in data collection, structured interview, and 
documentation. The analysis uses a three-step interactive model data reduction, 
data presentation, drawing conclusions and verification. The results of this study 
concluded that in the Library Dewantara Tamansiswa Kirti Griya found some of 
the factors causing damage to library material from a number of factors of 
biological, physical factors, other factors, and factors of age and the library has 
made efforts to prevent damage to library materials from these factors. 
Conclusion, the library has made an effort Dewantara handling of library material 
damage even with inadequate instruments. Advice, libraries need to provide staff 
with expertise in the field of libraries because the officers who have been there 
when this is not in the field of this library is intended to improve library materials 
and maintenance activities in order to progress and develop the library.  

Keywords: libraries of ancient manuscripts  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1. Latar Belakang 

Bahan pustaka merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah sistem 

perpustakaan selain ruangan atau gedung, peralatan atau perabotan, tenaga dan 

anggaran. Unsur-unsur tersebut satu sama lain saling berkaitan dan saling 

mendukung untuk terselenggaranya layanan perpustakaan yang baik. Bahan 

pustaka antara lain berupa buku, terbitan berkala (surat kabar dan majalah), serta 

bahan audiovisual seperti audio kaset, video, dan sebagainya harus dilestarikan 

mengingat nilainya yang mahal (Martoatmodjo, 1993:1). 

Di Indonesia usaha perawatan dokumen tertulis masih kurang mendapat 

perhatian, seharusnya usaha ini dilaksanakan lebih cermat mengingat iklim tropis 

yang tidak menguntungkan pada kelestarian koleksi. Pada tingkat tertentu hal ini 

dapat menyentuh aspek lain dalam konteks ilmu perpustakaan, yaitu berupa aspek 

perawatan, pengawetan (konservasi), dan pelestarian (preservasi) koleksi terhadap 

bahan pustaka apabila terdapat kerusakan. Seluruh aspek tersebut, tidak lain 

ditujukan bagi bahan pustaka yang tergolong rentan terhadap kerusakan. Biasanya 

koleksinya berupa koleksi lama dan tergolong cukup (cetakan lama) seperti 

naskah kuno. 

Seluruh aspek sebagaimana tersebut di atas, memiliki arti, fungsi, dan cakupan 

kerja yang berbeda terutama dalam hal penerapannya. Preservasi (pelestarian) 

misalnya, adalah satu aspek yang dapat mencakup semua usaha pelestarian bahan 

pustaka, didalamnya meliputi kebijakan pengelolaan, keuangan, sumber daya 

manusia, metode, dan teknik penyimpanan (Sulistyo-Basuki, 1993:271).  

1 
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Secara garis besar kerusakan bahan pustaka umumnya disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor biologi, misalnya serangga (rayap, kecoa, kutu 

buku), binatang pengerat, jamur. Faktor fisika, misalnya cahaya, udara atau debu. 

Faktor kimia, misalnya zat-zat kimia, keasaman, oksidasi. Faktor-faktor lain, 

misalnya banjir, gempa bumi, api, manusia. Pada umumnya bahan perpustakaan 

memiliki sifat kimia dan fisika yang tidak stabil. Cepat atau lambatnya kerusakan 

bahan pustaka berfariasi. Mulai dari kertas yang bertahan beratus-ratus tahun 

sampai pada kertas yang rapuh hanya dalam sepuluh tahun. Dari negatif foto yang 

terbuat dari lembaran kaca yang lembaran emulsinya cukup stabil tapi mudah 

pecah sampai pada negatif foto yang terbuat dari polyester yang lapisan emulsinya 

mudah buram, tapi sangat sukar pecah. Faktor biologi, bahan pustaka terdiri atas 

selulosa, perekat dan protein yang merupakan sumber makanan bagi makhluk 

hidup seperti jamur, serangga, binatang pengerat dan lain-lain (Martoatmodjo, 

1993: 46-47). 

 

Gambar 1. Contoh kerusakan sampul buku bahan perpustakan akibat 
serangga di Perpustakaan Dewantara Kirti Griya TamansiswaYogyakarta 
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Berdasarkan wawancara dengan bapak Agus Purwanto, Perpustakaan 

Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta adalah salah satu perpustakaan 

yang memiliki cukup banyak koleksi naskah kuno. Jumlah koleksi yang terdapat 

dalam perpustakaan ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu, manuskrip, Naskah Jawa 

cetak, dan Naskah Melayu lama, untuk manuskrip berjumlah 30 buku, Jawa cetak 

2000 exsemplar, naskah yang paling lama adalah naskah tahun 1911. Pengguna 

perpustakaan ini terdiri dari lapisan masyarakat yang terdiri dari mahasiswa, 

pelajar, dan umum. Sedangkan jumlah pemustaka pada bulan Desember tahun 

2009 berjumlah 30 orang. Untuk kunjungan pada bulan Desember 2009 berjumlah 

389 orang.  

Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa memiliki musuh-musuh 

alami yang dapat merusak naskah kuno. Musuh-musuh tersebut berasal dari faktor 

lingkungan yaitu berupa binatang perusak, serangga dan yang lain-lain. Tidak 

hanya dari faktor lingkungan  faktor-faktor lain yang menyebabkan kerusakan 

naskah kuno pada perpustakaan ini adalah faktor usia karena kebanyakan naskah 

kuno yang terdapat disana berusia ratusan tahun, kelembaban udara. Untuk rak-

rak penyimpanan naskah kuno masih terawat dengan baik.  

Kerusakan dari faktor lingkungan dapat menyebabkan naskah kuno menjadi 

rusak secara permanen. Sebagai contoh kerusakan yang disebabkan oleh faktor 

serangga. Binatang serangga ini keberadaannya sangat membahayakan naskah 

kuno yang berada di Perpustakaan dewantara Kirti Griya Tamansiswa 

Yogyakarta.  
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Selain adanya kerusakan dari faktor-faktor di atas, penulis juga menemukan 

adanya sampul naskah kuno rusak dan warnanya memudar. Dalam teori 

preservasi, hal ini disebabkan bahan perpustakaan terkena pengaruh sinar ultra 

violet yang secara langsung mengenai perpustakaan dalam jangka waktu yang 

lama (Petunjuk Teknis Pelestarian Bahan Pustaka, 1995: 10).  

 

Gambar 2. Contoh kerusakan kertas yang  berubah warna menjadi kecoklatan di 

Perpustakaan Dewantara Kirti griya Tamansiswa Yogyakarta 

Kerusakan dari faktor lingkungan seperti ini memang sulit dihindari karena 

sebagian besar koleksi naskah kuno yang berada di Perpustakaan Dewantara Kirti 

Griya Tamansiswa Yogyakarta terbuat dari bahan kertas. Bahan perpustakaan 

kertas merupakan bahan perpustakaan yang mudah terbakar, mudah sobek, mudah 

rusak karena makhluk hidup dan timbul noda oleh debu dan jamur (Darmono, 

2001: 74). Dari beberapa faktor-faktor penyebab kerusakan yang terdapat pada 

Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa telah dilakukan penanggulangan 

untuk naskah kuno yang rusak diantaranya dengan pemberian kamper pada 
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lemari, menggunakan kapur barus untuk menghilangkan serangga, untuk sampul 

yang sudah rusak dijilid kembali. 

Setelah menemukan beberapa contoh kerusakan bahan perpustakaan akibat 

dari faktor-faktor tersebut di atas , maka oleh penulis akan dijadikan sebagai 

acuan dasar penelitian untuk mengetahui faktor-faktor kerusakan naskah kuno dan 

hal apa saja yang dilakukan oleh Perpustakaan Dewantara Kirti Griya 

Tamansiswa Yogyakarta dalam upaya pencegahan kerusakan bahan perpustakaan 

dari faktor lingkungan dan faktor-faktor lainnya. 

 

2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan sebuah permasalahan 

dalam bentuk pertanyaan:  

1. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan kerusakan bahan pustaka 

(naskah kuno) di Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa 

Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah cara penanggulangan kerusakan bahan pustaka (naskah 

kuno) di Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Yogyakarta?  

 

3. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini nantinya bertujuan untuk: 

1. Mengetahui faktor-faktor penyebab kerusakan naskah kuno di 

Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta. 
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2. Mengetahui cara penanggulangannya di Perpustakaan Dewantara Kirti 

Griya Tamansiswa Yogyakarta. 

Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai upaya 

untuk memahami lebih jauh dan komprehensif mengenai faktor-faktor penyebab 

kerusakan naskah kuno khususnya pada Perpustakaan Dewantara Kirti Griya 

Tamansiswa Yogyakarta dan aspek pelestarian naskah kuno pada umumnya. 

4. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan gambaran yang jelas tentang kerusakan yang ada di 

Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa. 

2. Memberikan solusi bagaimana cara penanggulangan kerusakan pada bahan 

pustaka (Naskah Kuno) di Perpustakaan Dewantara Kirti Griya 

Yogyakarta. 

 

5. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam bab ini disusun dalam bentuk penilaian bab per 

bab yang secara keseluruhan meliputi tiga bab. 

Bab I, adalah latar belakang. Dalam latar belakang ini akan dikemukakan 

beberapa hal yang melatar belakangi diadakannya penelitian. Kemudian beberapa 

permasalahan yang muncul dirumuskan dalam rumusan masalah. Selain itu, akan 

dikemukakan juga tentang tujuan dan manfaat penelitian yang dilakukan. 

Kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab II, pada bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka dan landasan teori 

yang berkaitan dengan judul penelitian yang dipilih peneliti. 
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Bab III, pada bab ini akan dikemukakan jenis penelitian yang dilakukan, 

subyek penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, metode pengumpulan 

data, metode analisis data yang akan digunakan, pengujian validitas dan 

reliabilitas. 

Bab IV, merupakan hasil laporan penelitian dan pembahasan, yang didahului 

dengan sekilas tentang Perpustakaan Dewantara kirti Griya Tamansiswa 

Yogyakarta yang meliputi: sejarah, visi dan misi, tugas pokok, struktur organisasi, 

personalia, koleksi, dan layanan pengembangan. Kemudian dilanjutkan penelitian, 

pembahasan tentang faktor-faktor penyebab kerusakan bahan pustaka (naskah 

kuno) dan penanggulangannya. 

Bab V, adalah bab yang terakhir yang memuat tentang simpulan dari hasil 

penelitian. Selain itu terdapat rekomendasi yang berkaitan dengan penelitian dan 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

 
5.1 Simpulan  

Dari pemaparan pada bab empat  disimpulkan bahwa Perpustakaan Dewantara 

Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta telah dilakukan  upaya pencegahan 

kerusakan bahan pustaka, upaya tersebut di antaranya adalah: 

a. Dari faktor biologi Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa 

Yogyakarta melakukan upaya dengan cara pemberian kamper atau kapur barus 

disekeliling tempat penyimpanan koleksi bahan pustaka. 

b. Dari faktor fisika Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa 

Yogyakarta melakukan upaya dencan cara pembersihan ruangan setiap hari 

agar terhindar dari debu, untuk kerusakan yang disebabkan oleh suhu udara 

dan kelembaban perpustakaan menggunakan alat dehumifier untuk menyerap 

kelembaban. 

c. Dari faktor manusia Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa 

Yogyakarta melakukan upaya dengan cara memberikan pengarahan pada 

pengunjung perustakaan tentang tata cara memelihara dan memegang bahan 

pustaka dengan baik dan benar. 

d. Dari faktor gempa bumi yang terjadi tanggal 27 Mei 2010 Perpustakaan 

Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta mealakukan upaya membuat 

lemari koleksi bahan pustaka yang tertutup agar bila terjadi gempa tidak 

sampai merusak bahan pustaka yang ada di perpustakaan. 

e. Kerusakan pada sampul buku Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Taansiswa 

Yogyakarta melakukan upaya dengan cara menjilid ulang sampul buku yang 
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rusak dan mengkopi ulang halaman nsakah yang hilang karena kelalaian 

petugas dan pengunjung perpustakaan. 

f. Peralatan yang dimiliki untuk untuk kegiatan penanggulangan kerusakan 

bahan pustaka masih manual yang mengakibatkan kegiatan penanggulangan 

terhambat. 

g. Kurangnya tenaga atau karyawan untuk kegiatan preservasi bahan pustaka. 

h. Tidak adanya pelatihan khusus tentang  bagaimana penanggulangan kerusakan 

bahan pustaka, sehingga tidak semua petugas mengetahui bagaimana cara 

memperbaiki bahan pustaka secara benar. 

5.2 Saran-saran 

a. Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta perlu 

menyediakan tenaga yang ahli di bidang perpustakaan karena petugas yang 

telah ada saat ini tidak sesuai bidang perpustakaan hal ini dimaksudkan untuk 

meningkatkan kegiatan perawatan bahan pustaka dan agar perpustakaan lebih 

maju dan berkembang. 

b. Penyebab kerusakan bahan pustaka yang terjadi di Perpustakaan Dewantara 

Kirti Griya Tamansiwa Yogyakarta harus segera ditangani. Agar bahan 

pustaka khususnya naskah kuno dapat dimanfaatkan secara optimal denga 

oleh pemustaka. 

c. Perpustakaan perlu melakukan penambahan dana untuk kegiatan pelestarian 

naskah kuno. 

d. Perpustakaan perlu menambah peralatan untuk kegiatan penanggulangan 

kerusakan bahan pustaka, karena peralatan yang ada saat ini belum memadai. 
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“Pedoman Wawancara” 

 

1. Bagaimana gambaran umum Perpustakaan Dewantara Kirti Griya 

Tamansiswa Yogyakarta? 

a. Sejarah Perpustakaan 

b. Visi, Misi, dan Tujuan  

c. Struktur Organisasi 

d. Jam Kunjung Perpustakaan 

e. Tugas Pokok 

f. Koleksi Perpustakaan  

2. Faktor-Faktor apa sajakah yang menyebabkan kerusakan bahan pustaka di 

Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta? 

3. Apa sajakah penyebab kerusakan bahan pustaka dari faktor biologi? 

4. Apa sajakah penyebab kerusakan bahan pustaka dari faktor fisika? 

5. Apa sajakah penyebab kerusakan bahan pustaka dari faktor lain? 

6. Apa sajakah penyebab kerusakan bahan pustaka dari faktor usia? 

7. Apa sajakah alat-alat yang digunakan perpustakaan untuk mencegah 

kerusakan bahan pustaka? 

8. Siapa sajakah Petugas yang menangani kerusakan bahan pustaka di 

Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta? 

9. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi perpustakaan Dewantara Kirti 

Griya Tamansiswa Yogyakarta? 

10. Apakah hasil dari penanganan yang telah dilaksanakan Perpustakaan 

Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta? 

 

 



 “Hasil wawancara” 

 

1. Bagaimana gambaran umum Perpustakaan Dewantara Kirti Griya 

Tamansiswa Yogyakarta? 

Jawab: Sejak awal berdirinya, Museum Dewantara Kirti Griya 

Tamansiswa merupakan museum memorial yakni suatu tempat atau rumah 

bekas kediaman seorang tokoh penting yang patut diabdikan dalam sejarah 

bangsa. Di dalam museum ini disajikan gambaran riwayat hidup dan 

sejarah perpuangan Ki Hadjar Dewantara sebagai Pahlawan Nasional dan 

Bapak Pendidikan Nasional di Indonesia. Museum Dewantara Kirti Griya 

dan Perpustakaan Dewantara Kirti Griya berlokasi di komplek perguruan 

Tamansiswa yang menempati bekas rumah Ki Hdajar Dewantara 

sekeluarga, di jalan Tamansiswa 31 Yogyakarta. Pada komplek museum 

Dewantara Kirti Griya juga terdapat sebuah perpustakaan yaitu 

Perpustakaan Dewantara Kirti Griya (wawancara dengan bapak Agus 

Purwanto, Tanggal 21 Juni 2010). 

 

2. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan kerusakan bahan pustaka di 

Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta? 

Jawab: faktor penyebab kerusakan bahan pustaka yang terdapat di 

perpustakaan terdiri dari faktor biologi, faktor fisika, faktor lain, faktor 

usia hampir sama seperti penjelasan dalam teori  (wawancara dengan Ibu 

Sri Muryani, Tanggal 26 Mei 2010). 

 

3. Apa sajakah penyebab kerusakan bahan pustaka dari faktor biologi? 

Jawab: ada beberapa penyebab kerusakan bahan pustaka yang terjadi dari 

faktor biologi diantaranya adalah rayap, kutu buku, jamur, dan  ikan perak 

(wawancara dengan Ibu Sri Muryani, Tanggal 26 Mei 2010). 

 

 



4. Apa sajakah penyebab kerusakan bahan pustaka dari faktor fisika? 

Jawab: kerusakan bahan pustaka dari faktor fisika ada dua macam yaitu 

debu dan kelembaban udara. Debu yang telah lama menempel pada kertas 

atau buku dapat menyebabkan kertas berubah warna menjadi kuning 

kecoklatan, sedangkan kerusakan yang di akibatkan oleh kelembaban 

udara ialah menbuat kertas berubah warna menjadi hitam dan tulisan 

menjadi besar-besar (wawancara dengan ibu Sri Muryani, Tanggal 26 Mei 

2010). 

 

5. Apa sajakah penyebab kerusakan bahan pustaka dari faktor Lain? 

Jawab: kerusakan bahan pustaka dari faktor lain ialah disebabkan oleh 

manusia dan bencana alam, tangan-tangan jahil manusia sering 

menyebabkan kerusakan pada bahan pustaka misalnya lipatan pada buku 

yang akan di foto copy, halaman bahan pustaka yang hilang, sedangkan 

bencana alam menyebabkan almari koleksi roboh dan menyebabkan 

gedung perpustakaan retak-retak (wawancara dengan Ibu Sri Muryani, 

Tanggal 26 Mei 2010). 

 

6. Apa sajakah penyebab kerusakan bahan pustaka dari faktor usia? 

Jawab: Naskah yang paling lama ialah naskah kuno cetak  tahun 1911 

sekarang naskah tersebut berumur 99 tahun. Untuk naskah yang berbentuk 

manuskrip paling lama ialah cetakan tahun 1912 sekarang naskah tersebut 

berumur 98 tahun. Naskah-naskah tersebut telah berubah warna menjadi 

kecoklatan, banyak halaman naskah yang rusak, dan sampul-sampul yang 

sudah rusak karena berbagai macam faktor (wawancara dengan Ibu Sri 

Muryani, tanggal 26 Mei2010). 

 

 

 

  



7. Apa sajakah alat-alat yang digunakan perpustakaan untuk mencegah 

kerusakan bahan pustaka? 

Jawab: Di perpustakaan terdapat satu buah vacuum cleaner yang sering 

dipakai untuk pembersihan debu dan kotoran-koran lain yang menempel 

pembersihan rutin dilakukan setiap hari agar ruangan perpustakaan selalu 

bersih, sedangkan Salah satu usaha yang dilakukan oleh perpustakaan 

dalam mengurangi kelembaban udara ialah dengan cara menyerap udara 

lembab dengan menggunakan alat dehumidifier (wawancara dengan ibu 

Sri Muryani Tanggal 22 Juni 201). 

 

8. Siapa sajakah Petugas yang menangani kerusakan bahan pustaka di 

Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta? 

Jawab: perpustakaan memiliki tenaga yang merawat bahan pustaka yaitu 

Ibu Sri Muryani dan Bapak Agus Purwanto, walau dalam kenyataannya 

mereka bukan lulusan ilmu perpustakaan tetapi mereka meniliki 

pengetahuan tentang pelestarian atau penanganan kerusakan bahan pustaka 

melalui seminar-seminar dan worksop yang mereka ikuti (wawancara 

dengan Ibu Sri Muryani, Tanggal 23 Juni 2010). 

 

9. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi perpustakaan Dewantara Kirti 

Griya Tamansiswa Yogyakarta? 

Jawab : untuk mencegah agar serangga dan binatang-binatang lain tidak 

merusak bahan pustaka Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa 

Yogyakarta hanya menggunakan kapur barus dan kamper karena 

perpustakaan tidak memiliki  alat-alat yang digunakan untuk membasmi 

serangga dan binatang lain, kendala lain ialah perpustakaan tidak memiliki 

alat yang memadai untuk sistem fumigasi (wawancara dengan Ibu Sri 

Muryani, Tanggal 23 Juni 2010). 

 

 



10. Apakah hasil dari penanganan yang telah dilaksanakan Perpustakaan 

Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta? 

Jawab:  Dari faktor biologi Perpustakaan Dewantara Kirti Griya 

Tamansiswa Yogyakarta melakukan upaya dengan cara pemberian kamper 

dan kapur barus disekeliling tempat penyimpanan koleksi bahan pustaka. 

Dari faktor fisika Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa 

Yogyakarta melakukan upaya dencan cara pembersihan ruangan setiap 

hari agar terhindar dari debu, untu kerusakan yang disebabkan oleh suhu 

udara dan kelembaban perpustakaan menggunakan alat dehumifier untuk 

menyerap kelembaban. Dari faktor manusia Perpustakaan Dewantara Kirti 

Griya Tamansiswa Yogyakarta melakukan upaya dengan cara memberikan 

pengarahan pada pengunjung perustakaan tentang tata cara memelihara 

dan memegang bahan pustaka dengan baik dan benar. Dari faktor gempa 

bumi yang terjadi tanggal 27 Mei 2010 Perpustakaan Dewantara Kirti 

Griya Tamansiswa Yogyakarta mealakukan upaya membuat lemari 

koleksi bahan pustaka yang tertutup agar bila terjadi gempa tidak sampai 

merusak bahan pustaka yang ada di perpustakaan. Kerusakan pada sampul 

buku Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Taansiswa Yogyakarta 

melakukan upaya dengan cara menjilid ulang sampul buku yang rusak dan 

mengkopi ulang halaman nsakah yang hilang karena kelalaian petugas dan 

pengunjung perpustakaan (wawancara dengan Ibu Sri Muryani, Tanggal 

23 Juni 2010).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi  

Hari/Tanggal :  Rabu, 13 Januari 2010 
Waktu   :  10.00-11.00 
Lokasi  :  Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta  

 
 

Sumber Data :  

1. Lembar Pengamatan  

2. Wawancara  

 

Deskripsi Data: 
 Observasi ini adalah observasi awal pra penelitian mengenai studi yentang 
kerusakan bahan (naskah kuno) dan penanggulangannya di Perpustakaan 
Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta. Hari ini merupakan pertemuan 
pertama dalam pra penelitian untuk mengetahui faktor-faktor kerusakan bahan 
pustaka dan pada akhirnya mengetahui penanggulangan apa saja yang telah 
dilakukan perpustakaan. 

 Kegiatan penanggulangan kerusakan pada bahan pustaka dilakukan setiap 
hari, yang rutin dilakukan perpustakaan ialah membersihkan ruangan dan buku-
buku dari debu. Kegiatan penangangan yang dilakukan dengan alat-alat seperti 
dehumidifier dan vaccum cleaner hanya dilakukan seperlunya, satu minggu sekali 
atau satu bulan sekali dehumidifier hanya digunakan saat udara lembab. 
 

 

 

 

 

 

 

 

  



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

Hari/Tanggal :  Kamis, 22 April 2010 
Waktu   :  10.00-12.00 
Lokasi  :  Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta 
Sumber Data :  Bapak Agus Purwanto 
 

Deskripsi Data: 
 Informan adalah Koordinator bagian administrasi. Wawancara ini adalah 
wawancara yang pertama penulis dengan informan dan dilaksanakan ruang 
perpustakaan. pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan antara lain mengena 
gambaran umum, visi misi apa saja yang dilakukan untuk memajukan 
perpustakaan, koleksi apa saja yang terdapat di perpustakaan. 

 Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa untuk 
mengetahui lebih jelas tentang gambaran umum Perpustakaan Dewantara Kirti 
Griya Tamansiswa Yogyakarta seperti visi, misi koleksi yang terdapat di 
perpustakaan, tugas pokok staff atau karyawan perpustakaan, peneliti tidak hanya 
melakukan wawancara pada bapak Agus tetapi perlu dilakukan observasi yaitu 
melihat secara langsung pada perpustakan. 

 Pada wawancara oleh Bapak Agus Purwanto peneliti mengetahui secara 
lengkap tentang sejarah berdirinya perpustakaan mulai dari koleksi pribadi Ki 
Hadjar Dewantara hingga koleksi yang ada saat ini. Karena pada masa Ki Hadjar 
Dewantara belum ada perpustakaan seperti saat dahulu hanya buku-buku koleksi 
pribadi Ki Hadjar Dewantara yang disimpan dalam almari. Perpustakaan dibangun 
bersebelahan dengan Museum Dewantara Kirti Griya. 

 

 

 

 

 

  



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara  

Hari/Tanggal :  Selasa, 4 Mei  2010 
Waktu   :  11.20-12.30 
Lokas  :  Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta 
Sumber Data :  Ibu Sri Muryani 
 

Deskripsi Data: 
Informan ini adalah koordinator bagian teknik. Wawancara ini 

dilaksanakan di Perpustakaan Dewantara Kirti Griya peneliti mewawancarai 
koordinator bagian teknik yaitu Ibu Sri Muryani. Pertanyaan yang muncul ialah 
Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan kerusakan bahan pustaka (naskah kuno) di 
Perpustakaan Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta?Bagaimanakah cara 
penanggulangan kerusakan bahan pustaka (naskah kuno) di Perpustakaan Dewantara Kirti 
Griya Yogyakarta? 

 
Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa untuk 

mengetahui lebih jelas tentang faktor-faktor penyebab kerusakan bahan pustaka 
peneliti tidak hanya melakukan wawancara pada Ibu Sri Muryani tetapi perlu 
dilakukan observasi yaitu melihat secara langsung pada perpustakan dan melihat 
penanggulangan secara langsung. 

Untuk kegiatan penanggulangan kerusakan bahan pustaka telah dilakukan 
perpustakaan sejak perpustakaan berdiri. Tujuan dilakukan penanggulangan 
kerusakan ialah agar kerusakan yang terjadi pada naskah kuno tidak terlalu parah 
karena ada sebagian  naskah kuno yang terdapat pada perpustakaan tergolong 
naskah kuno. Kegiatan penanggulangan dilakukan terhadap naskah kuno yang 
rusak parah atau rusak akibat debu dan suhu udara. Kegiatan penanggulangan 
yang rutin dilakukan perpustakaan ialah membersihkan kertas-kertas dari bahaya 
debu karena debu dapat mengakibatkan naskah berubah warna menjadi 
kecoklatan. 
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